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Tanah longsor merupakan salah satu fenomena bencana alam yang memiliki ciri khas dan sering terjadi di
wilayah tropis. Bencana tanah longsor menjadi pusat perhatian karena terjadi secara kontinu dari tahun ke
tahun, serta dapat menimbulkan kerugian baik secara material maupun non material. Kecamatan Cibeber
merupakan wilayah yang sering dilanda kejadian tanah longsor di Kabupaten Cianjur. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik fisik wilayah tanah longsor dan menganalisis kaitan antara
karakteristik fisik wilayah tanah longsor dengan kerugian akibat tanah longsor di Kecamatan Cibeber.
Karakteristik fisik wilayah tanah longsor yang digunakan adalah ketinggian, kelerengan, jarak dari sungai,
jarak dari jalan, jenistanah, jenis batuan dan penggunaan |ahan. Penelitian ini menggunakan analisis spasial
overlay, statistik dan deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa karakteristik fisik wilayah tanah longsor
di Kecamatan Cibeber terbagi menjadi 3 klaster. Tanah longsor yang berada pada klaster 1 yakni sering
terjadi pada ketinggian 601-800 mdpl, memiliki kelerengan 15%-30%, dan didominasi oleh penggunaan
lahan permukiman. Tanah longsor yang berada pada klaster 2 yakni sering terjadi pada ketinggian 801-1000
mdpl, memiliki kelerengan 30%-45%, dan didominasi oleh penggunaan lahan hutan. Tanah longsor yang
berada pada klaster 3 yakni sering terjadi pada ketinggian 401-600 mdpl, memiliki kelerengan >45%, dan
didominasi oleh penggunaan lahan hutan kemasyarakatan. Variabel yang sangat berkontribusi dalam proses
pembentukan tanah longsor adalah kelerengan, khususnya pada lereng 30%-45%. Kaitan karakteristik fisik
wilayah tanah longsor terhadap kerugian baik secara non material maupun material di Kecamatan Cibeber
dapat diidentifikasi melalui klasternya. Kerugian non material yakni korban jiwa akibat tanah longsor berada
pada klaster 1 dengan penggunaan lahan permukiman. Sedangkan, kerugian material yakni perumahan dan
jalan akibat tanah longsor berada pada klaster 3 dengan penggunaan lahan hutan kemasyarakatan.

...... Landslide is one of natural disaster phenomena that has distinctive characteristics and often occur in
tropical region. Landslide disaster can be the center of attention because it occurs continuously from year to
year and cause loss both material and non-material. Cibeber District is an areathat often exposed by
landslides in Cianjur Regency. This study aims to analyze the physical characteristics of the landslide area
and analyze the relationship between the physical characteristics of the landslide area and loss due to
landslides in Cibeber District. The physical characteristics of landslide area used are elevation, slope,
distance to river, distance to road, soil type, lithology and landuse. This study uses spatial overlay, statistic,
and descriptive analysis. The result of study stated that the physical characteristics of landslide areaiin
Cibeber District were divided into 3 clusters. Landslide in cluster 1 often occur at an elevation of 601-800
meters above sea level, has a slope of 15%-30%, and has dominated land use by residential. Landslidein
cluster 2 often occur at an elevation of 801-1000 meters above sea level, has a slope of 30%-45%, and has
dominated landuse by forest. Landslide in cluster 3 often occur at an elevation of 401-600 meters above sea
level, has a slope of >45%, and has dominated landuse by community forest land. The variable that very
contribute to the process of landslide is a slope, especially in slope of 30%-45%. The relationship between
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the physical characteristics of the landslide area to loss both non-material and material in Cibeber District
can beidentified through it’s cluster. Non-material loss due to landslideisin cluster 1 with residential

landuse. Meanwhile, housing and road material 1oss due to landslides are in cluster 3 with community forest
land.



